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ABSTRACT

This study examines the roles of financial literacy, digital financial inclusion, and financial behavior on
the quality of accounting information, with digital trust as a moderating condition, among miro, small, and
medium enterprises (MSMEs) amid Indonesia's ongoing digital financial transformation. Using a qualitative
descriptive approach based on library research and document analysis, secondary data were gathered from peer-
reviewed journal articles, official reports of the Financial Services Authority (OJK), and relevant references,
then analyzed through qualitative content analysis following the interactive model of Miles, Huberman, and
Saldaiia. The synthesis indicates that financial literacy supports more accurate and relevant record-keeping,
digital financial inclusion contributes to more complete and timely accounting data, and disciplined financial
behavior strengthens the consistency and reliability of accounting records. The review indicates to streng then
these three relationships, while low digital trust weakens the potential benefits of financial literacy and digital
financial inclusion. These findings are formulated as conceptual propositions intended to guide future
empirical validation.
Keyword: Financial Literacy; Digital Financial Inclusion; Financial Behavior; Digital Trust.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran literasi keuangan, inklusi keuangan digital, dan perilaku
keuangan terhadap kualitas informasi akuntansi, dengan digital trust sebagai kondisi pemoderasi,
pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di tengah transformasi keuangan digital
di Indonesia. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis studi kepustakaan dan analisis
dokumen, data sekunder dikumpulkan dari artikel jurnal terindeks, laporan resmi Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), serta buku referensi yang relevan, kemudian dianalisis melalui analisis isi
kualitatif mengikuti model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia. Hasil sintesis menunjukkan
bahwa literasi keuangan mendukung pencatatan yang lebih akurat dan relevan, inklusi keuangan
digital berkontribusi terhadap kelengkapan dan ketepatan waktu data akuntansi, serta perilaku
keuangan yang disiplin memperkuat konsistensi dan keandalan pencatatan. Digital trust ditemukan
memperkuat ketiga hubungan tersebut, sedangkan rendahnya digital trust melemahkan potensi
manfaat literasi keuangan dan inklusi keuangan digital. Temuan ini dirumuskan dalam bentuk
proposisi konseptual sebagai acuan bagi validasi empiris lanjutan.
Kata Kunci: Literasi Keuangan; Inklusi Keuangan Digital; Perilaku Keuangan; Digital Trust.
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Pendahuluan

Era transformasi digital telah mengubah lanskap ekonomi global secara
fundamental, termasuk di Indonesia. Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLIK) 2025 mencatat indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia
sebesar 66,46% dan indeks inklusi keuangan sebesar 80,51% (Otoritas Jasa
Keuangan, 2025). Peningkatan ini menunjukkan bahwa masyarakat semakin
memahami konsep keuangan dan memiliki akses yang lebih luas terhadap layanan
keuangan formal, termasuk layanan berbasis digital. Namun demikian, capaian
tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam praktik akuntansi, khususnya pada
sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang masih menghadapi
kendala dalam menyusun laporan keuangan yang akurat, relevan, dan transparan
(Arrasyidah & Syarif, 2024; Hidayah et al., 2022).

Sejumlah kajian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi
berbasis teknologi digital berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan UMKM (Odunayo et al., 2023; Wu et al., 2019). Meskipun demikian,
kualitas informasi akuntansi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi,
tetapi juga oleh tingkat literasi keuangan pengguna, perilaku keuangan dalam
praktik pencatatan, serta tingkat kepercayaan pengguna terhadap sistem digital
yang digunakan atau digital trust (Gefen et al., 2003; McKnight et al., 2011). Data
Otoritas Jasa Keuangan juga mengungkap maraknya praktik pinjaman daring ilegal
yang mencapai ribuan entitas, sebuah indikasi bahwa perilaku keuangan yang
kurang disiplin dapat berimplikasi pada rendahnya kualitas pengelolaan dan
pencatatan keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2025).

Fenomena tersebut dapat dijelaskan melalui beberapa perspektif teori yang
saling melengkapi, yaitu teori literasi keuangan yang memandang pemahaman
keuangan sebagai bentuk investasi pengetahuan yang meningkatkan kualitas
keputusan ekonomi (Lusardi & Mitchell, 2014; Hilgert et al., 2003); teori kualitas
sistem informasi akuntansi yang menegaskan bahwa kualitas informasi akuntansi
bergantung pada kualitas sistem, prosedur, dan perilaku penggunanya (Odunayo
et al.,, 2023); serta kerangka kepercayaan digital (digital trust) yang menjelaskan
bagaimana keyakinan pengguna terhadap keamanan dan keandalan sistem digital
memengaruhi intensitas dan efektivitas pemanfaatan teknologi keuangan (Gefen et
al., 2003; Pavlou, 2003; McKnight et al., 2011).

Penelitian terdahulu banyak menyoroti hubungan antara literasi keuangan,
inklusi keuangan digital, dan kesejahteraan atau kinerja UMKM (Arrasyidah &
Syarif, 2024; Pasaribu et al., 2025, Wahyuningsih & Banjarnahor, 2025), namun
kualitas informasi akuntansi belum banyak dijadikan variabel dependen utama,
dan peran digital trust sebagai pemoderasi hubungan tersebut masih jarang
dieksplorasi, terutama melalui pendekatan kualitatif berbasis dokumen.
Kesenjangan inilah yang mendasari perlunya penelitian yang secara khusus
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menyintesiskan peran literasi keuangan, inklusi keuangan digital, dan perilaku
keuangan terhadap kualitas informasi akuntansi, dengan digital trust sebagai
kondisi pemoderasi.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada tiga hal. Pertama, penelitian
ini mengintegrasikan tiga variabel prediktor sekaligus —literasi keuangan, inklusi
keuangan digital, dan perilaku keuangan —dalam satu kerangka konseptual yang
diarahkan pada kualitas informasi akuntansi UMKM, sebuah kombinasi yang
belum ditemukan dalam satu kajian tunggal pada literatur yang ada. Kedua, digital
trust diposisikan secara eksplisit sebagai variabel pemoderasi—bukan sekadar
variabel kontrol atau anteseden —sehingga mengisi kekosongan teoretis mengenai
mekanisme kondisional yang menentukan efektivitas ketiga prediktor tersebut.
Ketiga, penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif berbasis analisis dokumen
dan studi kepustakaan untuk membangun proposisi konseptual yang dapat diuji
secara empiris, sehingga memberikan peta jalan bagi riset lanjutan di bidang
akuntansi digital UMKM.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang dikaji dalam artikel ini
adalah bagaimana peran literasi keuangan, inklusi keuangan digital, dan perilaku
keuangan terhadap kualitas informasi akuntansi, serta bagaimana digital trust
memoderasi hubungan tersebut. Penelitian ini bertujuan mensintesiskan temuan
literatur dan dokumen resmi untuk menjelaskan pola hubungan tersebut secara
konseptual. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan landasan konseptual
bagi pelaku UMKM, pengembang aplikasi keuangan digital, dan pembuat
kebijakan dalam upaya meningkatkan kualitas informasi akuntansi di era
transformasi digital.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain

studi kepustakaan (library research) yang dipadukan dengan analisis dokumen
(document analysis), tanpa melibatkan pengumpulan data primer dari responden
maupun informan (Bowen, 2009; Zed, 2014). Data yang digunakan sepenuhnya
bersumber dari data sekunder, meliputi artikel jurnal ilmiah nasional dan
internasional, laporan resmi lembaga otoritatif seperti Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), serta buku referensi yang relevan dengan topik literasi keuangan, inklusi
keuangan digital, perilaku keuangan, digital trust, dan kualitas informasi
akuntansi.

Sumber artikel jurnal ilmiah yang digunakan mencakup publikasi yang
terindeks di Scopus dan Sinta (peringkat 1 hingga 3) dengan rentang tahun
penerbitan 2015 hingga 2025, guna memastikan relevansi dan kemutakhiran
literatur. Penelusuran artikel dilakukan menggunakan basis data Google Scholar,
Scopus, dan Garuda Kemdikbud dengan kata kunci: "financial literacy," "digital
financial inclusion," "financial behavior," "digital trust," "accounting information
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quality," serta padanan dalam bahasa Indonesia. Proses seleksi artikel mengikuti
prosedur inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan: artikel diinklusikan apabila
(1) membahas minimal satu variabel utama penelitian, (2) terindeks di Scopus atau
Sinta 1-3, (3) diterbitkan pada rentang 2015-2025, dan (4) tersedia dalam teks
lengkap. Artikel diekslusikan apabila bersifat komentar editorial, tidak melewati
proses peer review, atau tidak relevan secara substantif dengan konteks UMKM
atau akuntansi digital. Dari hasil penelusuran awal yang mengidentifikasi 187
artikel, sebanyak 27 artikel memenubhi kriteria inklusi dan digunakan sebagai basis
sintesis, dilengkapi dengan laporan resmi OJK dan lima buku referensi utama.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu
penelusuran dan penelaahan dokumen resmi serta hasil penelitian empiris
terdahulu, dan studi kepustakaan, yaitu penelaahan buku dan artikel ilmiah untuk
membangun landasan teori (Zed, 2014). Analisis data menggunakan teknik analisis
isi kualitatif (qualitative content analysis) yang mengikuti model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia (2014), meliputi reduksi data melalui pengodean terbuka
dan aksial mengikuti prosedur analisis tematik (Braun & Clarke, 2006), penyajian
data dalam bentuk narasi dan tabel sintesis, serta penarikan kesimpulan melalui
perbandingan temuan antardokumen (constant comparison). Keabsahan data
dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan temuan antara dokumen
akademik, dokumen resmi lembaga, dan buku referensi, mengikuti kriteria
kredibilitas, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian data (Lincoln & Guba,
1985).

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis isi kualitatif terhadap dokumen dan literatur disintesiskan ke
dalam empat tema utama, yaitu peran literasi keuangan, inklusi keuangan digital,
dan perilaku keuangan terhadap kualitas informasi akuntansi, serta peran digital
trust sebagai kondisi pemoderasi. Karena penelitian ini sepenuhnya bersumber dari
data sekunder, hasil yang disajikan berikut merupakan sintesis dan interpretasi
terhadap temuan-temuan yang telah dipublikasikan sebelumnya.

Berdasarkan sintesis tersebut, penulis berpendapat bahwa literasi keuangan,
inklusi keuangan digital, dan perilaku keuangan tidak bekerja secara independen
dalam memengaruhi kualitas informasi akuntansi; ketiganya saling memperkuat
dan efektivitasnya sangat bergantung pada tingkat kepercayaan pengguna
terhadap sistem digital. Argumen sentral yang diajukan dalam artikel ini adalah
bahwa digital trust bukan sekadar faktor pelengkap, melainkan kondisi yang
menentukan apakah kapasitas individu dan akses teknologi dapat ditransformasi
menjadi praktik akuntansi yang berkualitas. Tanpa digital trust yang memadai,
peningkatan literasi keuangan maupun perluasan inklusi keuangan digital tidak
akan mencapai dampak optimal pada kualitas pencatatan akuntansi. Pandangan ini
menggeser kerangka berpikir dari model linier sederhana menuju model
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kondisional yang lebih realistis dalam menggambarkan dinamika akuntansi digital
pada UMKM di Indonesia.

1. Literasi Keuangan dan Kualitas Informasi Akuntansi

Hasil analisis dokumen menunjukkan pola yang konsisten bahwa pelaku
usaha dengan pemahaman konsep keuangan yang lebih baik cenderung lebih
mampu melakukan pencatatan transaksi secara sistematis, memahami klasifikasi
akun sederhana, serta menyusun ringkasan keuangan yang lebih relevan dan
mudah dipahami (Lusardi & Mitchell, 2014; Hilgert et al.,, 2003). Temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa rendahnya literasi
keuangan berkontribusi terhadap kendala UMKM dalam menyusun laporan
keuangan yang berkualitas, sementara pemahaman akuntansi yang memadai justru
meningkatkan kualitas laporan yang dihasilkan (Arrasyidah & Syarif, 2024;
Hidayah et al., 2022; Nugraha et al., 2025). Berdasarkan sintesis tersebut, literasi
keuangan yang lebih tinggi berasosiasi dengan praktik pencatatan dan penyajian
informasi akuntansi yang lebih relevan, akurat, dan mudah dipahami.

2. Inklusi Keuangan Digital dan Kualitas Informasi Akuntansi

Pola kedua menunjukkan bahwa pemanfaatan layanan keuangan digital,
seperti mobile banking, e-wallet, dan aplikasi pencatatan keuangan, menghasilkan
jejak data transaksi yang lebih lengkap, terdokumentasi, dan mudah ditelusuri
dibandingkan pencatatan manual (Demirgtic-Kunt et al., 2020; Hidayah et al., 2022).
Kondisi ini berpotensi mengurangi kesalahan pencatatan manual serta mendukung
ketepatan waktu penyajian informasi keuangan, dan sejalan dengan temuan bahwa
literasi keuangan digital turut membentuk perilaku dan inklusi keuangan yang
lebih baik (Umami et al., 2023; Sari & Jannah, 2022; Pratitrasari & Yuhertiana, 2024).
Dengan demikian, semakin luas dan intensif pemanfaatan layanan keuangan
digital, semakin besar peluang terciptanya informasi akuntansi yang lengkap, tepat
waktu, dan dapat ditelusuri.

3. Perilaku Keuangan dan Kualitas Informasi Akuntansi

Tema ketiga menyoroti bahwa kedisiplinan, konsistensi, dan tanggung jawab
dalam mengelola keuangan sehari-hari tercermin pada kebiasaan mencatat
transaksi secara rutin dan menghindari praktik pencatatan yang tidak konsisten
atau manipulatif (Xiao & O'Neill, 2016; Thadeus et al., 2023). Data resmi Otoritas
Jasa Keuangan juga mengungkap maraknya praktik pinjaman daring ilegal, yang
mengindikasikan lemahnya tata kelola keuangan pada sebagian masyarakat
(Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Berdasarkan pola tersebut, perilaku keuangan yang
disiplin dan bertanggung jawab berkontribusi positif terhadap konsistensi dan
keandalan informasi akuntansi yang dihasilkan.

4. Peran Digital Trust sebagai Pemoderasi
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Manfaat literasi keuangan, inklusi keuangan digital, dan perilaku keuangan
terhadap kualitas informasi akuntansi tidak berdiri sendiri, melainkan turut
dibentuk oleh tingkat kepercayaan pengguna terhadap keamanan dan keandalan
sistem digital yang digunakan (Gefen et al., 2003; Pavlou, 2003). Ketika kepercayaan
terhadap teknologi digital rendah, pengguna cenderung enggan memanfaatkan
aplikasi pencatatan keuangan secara konsisten meskipun memiliki pemahaman
keuangan yang memadai, sehingga manfaat literasi dan inklusi keuangan digital
tidak terealisasi secara optimal (Harianto, 2025; McKnight et al., 2011). Digital trust
dengan demikian memperkuat hubungan antara literasi keuangan, inklusi
keuangan digital, dan perilaku keuangan terhadap kualitas informasi akuntansi;
pada kondisi digital trust yang rendah, ketiga hubungan tersebut diproyeksikan
melemah.

5. Model Konseptual Hasil Sintesis

Berdasarkan keempat tema tersebut, hasil sintesis dokumen dapat dirangkum
dalam bentuk proposisi konseptual sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Proposisi Pernyataan Proposisi Landasan Sintesis

P1 Literasi keuangan yang | Lusardi &  Mitchell
lebih tinggi berasosiasi | (2014); Hilgert et al
dengan pencatatan dan | (2003)
penyajian informasi
akuntansi yang lebih
relevan dan akurat.
P2 Pemanfaatan inklusi | Demirgtic-Kunt et al
keuangan digital yang | (2020); Umami et al
lebih luas berasosiasi | (2023)
dengan informasi
akuntansi yang lebih
lengkap dan tepat waktu.
P3 Perilaku keuangan yang | Xiao & O'Neill (2016);
disiplin ~ berkontribusi | Thadeus et al. (2023)
terhadap konsistensi dan

keandalan informasi
akuntansi.
P4 Digital trust memperkuat | Gefen et al. (2003)

hubungan antara literasi
keuangan dan kualitas
informasi akuntansi.

P5 Digital trust memperkuat | Pavlou (2003); McKnight
hubungan antara inklusi | et al. (2011)

keuangan digital dan

kualitas informasi
akuntansi.

P6 Digital trust memperkuat | Harianto (2025)
hubungan antara
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perilaku keuangan dan
kualitas informasi
akuntansi.

Tabel 1. Proposisi Konseptual Hasil Sintesis
Secara keseluruhan, hasil sintesis dokumen menegaskan bahwa kualitas

informasi akuntansi pada pelaku UMKM merupakan hasil interaksi antara
kapasitas individu (literasi dan perilaku keuangan), ketersediaan serta
pemanfaatan teknologi (inklusi keuangan digital), dan tingkat kepercayaan
terhadap sistem digital (digital trust). Ketiga aspek ini saling melengkapi dan tidak
dapat dipisahkan dalam upaya meningkatkan kualitas informasi akuntansi di era
transformasi digital, sejalan dengan temuan bahwa kompetensi pengguna dan
digitalisasi bisnis turut menentukan keberhasilan penyajian laporan keuangan
(Odunayo et al., 2023; Wu et al., 2019; puspitawati et al., 2023).
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis isi kualitatif terhadap dokumen dan literatur,
dapat disimpulkan bahwa kualitas informasi akuntansi pada pelaku UMKM secara
konseptual dibentuk oleh interaksi antara literasi keuangan, inklusi keuangan
digital, dan perilaku keuangan, dengan digital trust berperan sebagai kondisi yang
memperkuat atau memperlemah ketiga hubungan tersebut. Literasi keuangan yang
memadai mendukung ketepatan pencatatan; inklusi keuangan digital mendukung
kelengkapan dan ketepatan waktu data; perilaku keuangan yang disiplin
mendukung konsistensi dan keandalan pencatatan; sedangkan digital trust
menentukan sejauh mana ketiga faktor tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal
dalam praktik akuntansi digital. Kesimpulan ini diperoleh sepenuhnya melalui
studi dokumentasi dan studi kepustakaan, sehingga bersifat sintesis konseptual
yang terbuka untuk diverifikasi melalui penelitian empiris lanjutan.

Saran

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian dengan memosisikan digital
trust sebagai variabel pemoderasi dalam hubungan antara literasi keuangan,
inklusi keuangan digital, perilaku keuangan, dan kualitas informasi akuntansi,
sebuah posisi yang belum banyak dieksplorasi melalui pendekatan analisis
dokumen kualitatif (Odunayo et al., 2023; Gefen et al., 2003). Berdasarkan hal
tersebut, disarankan beberapa hal sebagai berikut.

a. Bagi peneliti selanjutnya, agar menindaklanjuti proposisi konseptual pada
artikel ini dengan penelitian empiris berbasis data primer, baik pendekatan
kualitatif (wawancara, observasi) maupun kuantitatif, guna menguji dan
memperkaya temuan yang telah disintesiskan.

b. Bagi pelaku UMKM, agar terus meningkatkan literasi keuangan secara
mandiri maupun melalui pelatihan, serta membiasakan diri mencatat
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transaksi secara konsisten dengan memanfaatkan aplikasi keuangan digital
yang tepercaya.

c. Bagi pembuat kebijakan, seperti OJK, agar program peningkatan literasi dan
inklusi keuangan digital dirancang secara terintegrasi dengan program
penguatan keamanan siber dan edukasi digital trust, sehingga adopsi
teknologi keuangan oleh UMKM dapat berjalan optimal dan berdampak
nyata terhadap kualitas informasi akuntansi.
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